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Abstract

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali berfokus pada prosedur rutin dan
pencapaian jawaban yang benar, sehingga memberikan ruang yang terbatas bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan penalaran dan berpikir reflektif. Akibatnya, banyak siswa memiliki
pemahaman konseptual yang kurang mendalam dan partisipasi yang rendah dalam membangun
makna pembelajaran. Penelitian ini mengkaji penerapan pendekatan deep /earning dalam
pembelajaran matematika kelas IV di SD Negeri Sampang 1. Penelitian ini menggunakan desain
studi kasus kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
tematik melalui tahap reduksi data, pengodean, kategorisasi, dan interpretasi tema. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik deep /earning mampu mengubah interaksi pembelajaran
di kelas melalui tiga tahap yang saling berkaitan, yaitu penyesuaian, keterlibatan dialogis dan
internalisasi reflektif. Praktik tersebut mendorong kesadaran metakognitif dan memperkuat
hubungan yang bermakna antara konsep matematika dan pengalaman sehari-hari siswa. Serta
menciptakan suasana emosional yang mendukung proses belajar. Meski terdapat kendala berupa
keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan siswa, guru menerapkan strategi adaptif seperti
aktivitas berdiferensiasi dan kerja kelompok homogen untuk mempertahankan pembelajaran
yang kontekstual dan reflektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan deep /earning
dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas IV untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, reflektif dan bermakna.

Kata Kunci: deep learning; pembelajaran matematika; sekolah dasar

Abstract

Mathematics learning in elementary education is often centered on routine procedures and the
pursuit of correct answers, leaving little room for students to strengthen their reasoning abilities
and reflective thinking. Consequently, many learners experience limited conceptual understanding
and weak participation in meaning-making processes. This study investigated the application of
a deep learning approach in a fourth-grade mathematics classroom at SD Negeri Sampang 1. A
qualitative case study design was employed, with data gathered through participatory
observations, in-depth interviews with teachers and students, and documentation analysis.
Thematic analysis was conducted through data reduction, coding, categorization, and
interpretation of emerging themes. The findings revealed that deep learning practices reshaped
classroom interactions through three interconnected stages: adjustment, dialogic engagement,
and reflective internalization. These practices fostered metacognitive awareness, encouraged
meaningful links between mathematical concepts and everyday experiences, and created a
supportive emotional atmosphere for learning. Despite time constraints and diverse student
competencies, teachers implemented adaptive strategies, such as differentiated activities and
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heterogeneous collaborative grouping, to sustain contextual and reflective learning. This study
concludes that the deep learning approach can be effectively integrated into fourth-grade
mathematics instruction to foster a more engaging, reflective, and meaningful learning experience
for students.

Keywords: deep learning; mathematics instruction; elementary school/
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika memiliki posisi yang sangat penting pada jenjang
sekolah dasar karena menjadi dasar bagi tumbuhnya cara berpikir yang runtut,
kritis dan logis (Khotimah et al., 2023). Akan tetapi, dalam praktik sehari-hari,
matematika masih kerap direduksi menjadi sekadar kegiatan menghitung dan
menghafal rumus. Banyak siswa berpaku pada penyelesaian soal sesuai dengan
contoh yang dicontohkan oleh guru tanpa benar-benar memahami alasan di balik
prosedur yang digunakan. Dalam situasi ini, pengamatan awal yang dilakukan di
SD Negeri Sampang 1, Kabupaten Demak, menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih belum mampu memahami konsep matematika secara utuh dan
mendalam. Dalam proses belajar, siswa lebih sering meniru langkah-langkah
penyelesaian yang diberikan tanpa benar-benar memahami alasan di balik setiap
tahapan tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran matematika yang
berlangsung masih menekankan pada pencapaian jawaban akhir, bukan pada
pengembangan cara berpikir dan pemahaman konsep siswa.

Laporan OECD melalui Program for International Student Assessment
(Awvisati & Ilizaliturri, 2023) juga menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
dan pemecahan masalah matematis peserta didik Indonesia masih perlu
diperkuat. Temuan tersebut menegaskan pentingnya pembaruan kualitas proses
pembelajaran sejak pendidikan dasar. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat
diukur dari sejauh mana pembelajaran tersebut efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang tercermin melalui hasil belajar peserta didik. Pembelajaran
yang efektif tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga perlu memberi
ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses memahami materi
sehingga tercipta pengalaman belajar yang bermakna (Bahari et al., 2026). Oleh
sebab itu, diperlukan pendekatan yang sesuai, salah satunya adalah pendekatan
deep learning dalam pembelajaran matematika.

Selama ini, berbagai pendekatan seperti Pendekatan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) dan Realistic Mathematics Education (RME) telah diterapkan
untuk membantu siswa memahami konsep melalui situasi yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut terbukti mampu memfasilitasi
pemahaman melalui konteks nyata dan strategi pemecahan masalah (Haslina et
al., 2025; N. S. Widyastuti & Pujiastuti, 2014). Namun demikian, fokusnya
cenderung lebih pada aspek kognitif, sementara pengembangan kesadaran
belajar, kemampuan refleksi diri, serta keterlibatan emosional siswa belum
sepenuhnya menjadi perhatian utama.
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Dalam lanskap pendidikan abad ke-21, pembelajaran dituntut untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemandirian belajar dan
kemampuan berkolaborasi. Belajar tidak lagi dipahami sebagai proses transfer
informasi, melainkan sebagai proses membangun makna yang melibatkan aspek
kognitif, sosial, dan emosional secara terpadu. Sejalan dengan pemahaman ini,
pendekatan deep /learning dalam pendidikan dipahami sebagai proses
pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual secara mendalam
(Dwijantie, 2025). Pandangan ini didukung oleh teori konstruktivisme sosial yang
dikembangkan oleh Vygotsky (1978), yang menekankan bahwa proses belajar
akan lebih efektif ketika siswa terlibat dalam interaksi sosial, melakukan refleksi,
dan memperoleh umpan balik yang membangun. Melalui proses tersebut,
pengetahuan tidak hanya diterima secara pasif, tetapi juga dikonstruksi secara
aktif oleh peserta didik. Hasil penelitian (Puspita Diningtyas et al., 2021) yang
menekankan keterhubungan konsep pembelajaran matematika dengan
pengalaman konkret memberikan pemahaman yang lebih efektif dibandingkan
dengan mereka yang hanya belajar melalui penjelasan langkah-langkah
prosedural. Sementara itu, penelitian dari Basam & Asnita Asis (2023)
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan siswa memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap kemampuan mereka dalam memahami konsep serta
mengevaluasi proses berpikir sendiri selama pembelajaran berlangsung.

Dari berbagai temuan tersebut, pendekatan deep /earning dapat dipahami
sebagai pendekatan yang lebih komprehensif. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep melalui pengalaman belajar, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran siswa tentang cara mereka berpikir, menghubungkan
berbagai konsep yang dipelajari, serta melibatkan aspek emosi dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih bermakna,
mendalam dan melekat dalam ingatan siswa.

Meskipun demikian, banyak penelitian masih berfokus pada capaian
akademik, belum secara mendalam menelaah perubahan dinamika interaksi kelas
dan relasi pedagogis yang terjadi ketika pendekatan deep /earning diterapkan
(Ambarita et al., 2025). Pendekatan ini sering diposisikan sebagai teknik
mengajar alternatif, bukan sebagai proses pembentukan budaya belajar yang
berkembang secara bertahap dan menyeluruh.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini tidak hanya berupaya
mendeskripsikan penerapan pendekatan deep /learning dalam pembelajaran,
tetapi juga mengkaji proses perubahan pedagogis yang muncul dan berkembang
dalam pembelajaran matematika di kelas IV sekolah dasar. Dengan demikian,
perhatian utama penelitian ini bukan sekadar capaian akhir pembelajaran,
melainkan pada proses perubahan yang terjadi secara bertahap selama kegiatan
belajar berlangsung. Penelitian ini mengembangkan model konseptual
implementasi deep learning yang memuat dua unsur utama: dimensi pedagogis
dan tahapan perkembangan interaksi di kelas. Dimensi pedagogis mencakup
mindful learning (kesadaran metakognitif), meaningful learning (pembentukan
makna melalui konteks nyata), dan joyful learning (penguatan aspek emosional
dalam proses belajar) (Ramadhan, 2025). Ketiga dimensi tersebut bertumbuh
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melalui tiga fase, yaitu fase adaptasi awal, fase dialogis, dan fase internalisasi
budaya reflektif. Dalam model ini, deep learning dipahami bukan sekadar strategi
mengajar, melainkan sebagai proses perubahan relasi pedagogis yang
berkembang secara bertahap. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sampang 1,
Kabupaten Demak, sebagai lokasi penelitian untuk melihat secara langsung
bagaimana proses implementasi pembelajaran matematika berbasis deep
learning terjadi dalam konteks kelas IV sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2025. Lokasi
penelitian berada di SD Negeri Sampang 1, Kabupaten Demak. Penelitian ini
merupakan kajian mendalam tentang bagaimana pendekatan deep /earning
diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas IV, khususnya dalam
mengubah pola interaksi di kelas, membangun relasi pedagogis yang lebih
dialogis, serta memadukan aspek reflektif, kontekstual, dan emosional dalam
proses belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus intrinsik. Desain ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada
pemahaman menyeluruh terhadap fenomena yang terjadi dalam konteks tertentu
(Sarnav Ituga, 2024). Tujuannya bukan untuk generalisasi, melainkan untuk
menggambarkan secara utuh dinamika implementasi pembelajaran sebagaimana
berlangsung secara nyata di kelas. Partisipan dalam penelitian ini melibatkan 1
guru kelas dan seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 14 siswa. Seluruh
siswa dilibatkan tanpa pengecualian untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh tentang proses interaksi dan dinamika pembelajaran di kelas. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif yang dilakukan secara berulang dalam
beberapa pertemuan, sehingga dinamika interaksi dan suasana kelas dapat
dipahami secara utuh dan alami. Selain itu, wawancara semi-terstruktur
dilakukan kepada guru dan siswa untuk menggali pengalaman belajar,
pandangan, serta refleksi mereka selama proses belajar yang dijalani. Data juga
diperkuat melalui penelaahan berbagai dokumen pembelajaran, seperti modul
ajar, LKPD, dan hasil tugas siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi
partisipatif dan pedoman wawancara semi-terstruktur yang dirancang dengan
mengacu pada tiga dimensi utama pembelajaran mendalam, yaitu mindful
learning, meaningful learning dan joyful learning. Pada aspek mindful learning,
indikator difokuskan pada kesadaran siswa terhadap cara berpikir mereka serta
kemampuan mereka untuk merefleksikan proses belajar. Pada aspek meaningful
learning, penekanan diberikan pada kemampuan siswa untuk menghubungkan
konsep matematika dengan pengalaman sehari-hari. Sementara itu, pada aspek
Joyful learning, indikator mencakup keterlibatan emosional siswa, seperti
semangat, rasa percaya diri, serta rasa nyaman selama mengikuti pembelajaran.

Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan reflexive Thematic
Analysis yang merujuk pada kerangka kerja Braun & Clarke (2021). Melalui
pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara aktif
menafsirkan data. Analisis dilakukan melalui beberapa langkah yang saling
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berhubungan, dimulai dari membaca data secara mendalam dan berulang,
mengelompokkan kode-kode yang berkaitan, hingga menyusun tema-tema
utama yang menggambarkan pola temuan penelitian. Dalam pendekatan in,
sudut pandang turut mempengaruhi proses analisis. Oleh karena itu, peneliti
secara sadar melakukan refleksi selama proses pengolahan data dengan
menuliskan catatan reflektif. Catatan ini berfungsi untuk merekam proses
pemaknaan agar interpretasi yang dihasilkan tetap selaras dengan data yang
ditemukan di lapangan. Analisis dilakukan secara siklus dan penuh pertimbangan
agar setiap kesimpulan benar-benar didasarkan pada bukti temuan di lapangan.
Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian, digunakan strategi triangulasi, baik
triangulasi sumber maupun triangulasi teknik. Trigulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai pihak, seperti guru dan
siswa. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan data
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui langkah ini, diharapkan
hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi serta konsistensi yang
kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan deep /earning dalam
konteks pendidikan dipahami sebagai pendekatan pedagogis yang menekankan
proses berpikir reflektif, keterkaitan pengalaman nyata (kontekstual), dan
keterlibatan emosional sehingga mendorong pemahaman yang lebih mendalam
dan berkelanjutan, tidak sekadar hafalan prosedural. Konsep ini sejalan dengan
teori kontruktivisme oleh piaget dan vygotsky yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangu secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar (Nandi
& Das, 2021) Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pelaksanaan pendekatan
ini berkembang secara dinamis melalui tiga dimensi yang saling berkaitan yaitu
mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning merupakan tiga pilar
utama dari pendekatan ini untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik
dan bermakna (Cendana et al., 2025; Fibonaci et al., 2025). Pendekatan ini juga
mengarah pada pembelajaran abad ke-21 yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
siswa. Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran matematika
kelas IV membentuk implementasi yang bertahap dalam pola interaksi pedagogis
serta keterlibatan siswa. Implementasi tersebut teridentifikasi melalui tiga
dimensi yang saling berintegrasi, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan
Joyful learning. Ketiga dimensi tersebut merepresentasikan dinamika penerapan
deep learning sebagaimana dirumuskan dalam tujuan penelitian.

Mindful Learning

Dimensi mindful learning dalam penelitian ini merefleksikan implementasi
cara siswa memaknai proses berpikirnya sendiri. Pada tahap awal pembelajaran,
sebagian besar siswa menunjukkan kecenderungan mengikuti prosedur secara
rutin tanpa mempertanyakan alasan-alasan konseptual di balik langkah-langkah
yang digunakan. Pola tersebut menggambarkan pembelajaran yang
masih bersifat mekanis dan berorientasi pada hasil akhir (Skemp, 1978). Namun,
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melalui penerapan pertanyaan terbuka, dialog reflektif, dan kesempatan untuk
menjelaskan strategi penyelesaian soal, terjadi perubahan bertahap dalam
kualitas keterlibatan kognitif siswa. (Wawancara siswa, September 2025).
Implementasi mindful learning, yaitu kemampuan untuk meninjau kembali dan
memantau proses berpikir sebelum mencari bantuan dari orang lain. Hal ini dapat

dilihat dari percakapan berikut:
Guru: Apa alasanmu menggunakan cara itu untuk menyelesaikan soal?
Siswa: cara ini lebih sederhana, tapi sebenarnya saya sempat keliru dalam
menghitungnya
Guru: Bagaimana kamu bisa menyadari adanya kesalahan tersebut?
Siswa: saya ulangi lagi setiap langkahnya, lalu menemukan bagian yang salah

Gambar 1. Percakapan Refleksi Pembelajaran

Perubahan ini mengindikasikan berkembangnya kesadaran metakognitif,
yakni kemampuan untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses
berpikir secara sadar. Perkembangan tersebut tidak hanya menunjukkan
peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga memperlihatkan munculnya
regulasi diri dalam proses belajar. Siswa tidak lagi sepenuhnya bergantung pada
arahan guru, melainkan mulai mengambil peran aktif dalam mengelola strategi
berpikirnya sehingga tercipta lingkungan belajar yang ideal (Rahmawati et al.,
2025).

Pendekatan deep learning dalam konteks ini berfungsi sebagai ruang
untuk internalisasi konsep melalui refleksi yang terstruktur dan berkelanjutan.
Dengan melakukan refleksi secara rutin, peserta didik mampu menerapkan
pengetahuan yang dimiliki dalam situasi baru, meningkatkan kesadaran
metakognitif, serta memperkuat kemampuan merumuskan argumen dan
membuat keputusan yang lebih matang (Khasanah et al., 2025). Hal ini sejalan
dengan penelitian (Hoang et al., 2025) yang menunjukkan bahwa refleksi
terstruktur terbukti meningkatkan integrasi lintas disiplin, kemandirian belajar,
regulasi diri, serta kemampuan dalam pemecahan masalah kompleks.

Meaningful Learning

Dimensi meaningful learning tercermin dalam kemampuan siswa untuk
mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman konkret yang mereka miliki
(Arinasari, 2022). Konsep pembelajaran dirancang melalui penyajian masalah
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kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga konsep tidak
hadir sebagai rumus abstrak yang terpisah dari realitas. Konsep meaningful
learning dalam penelitian ini sejalan dengan teori belajar bermakna yang
dikemukakan oleh Ausubel, yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif ketika informasi baru dihubungkan dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya (Basyir et al., 2022). Dalam kegiatan diskusi, siswa tampak
berpartisipasi secara aktif saat menelaah kembali tahapan penyelesaian yang
telah mereka lakukan. Mereka tidak hanya sekadar menyampaikan jawaban,
tetapi juga berupaya mempertahankan argumen berdasarkan pertimbangan

yang logis. Hal ini tercermin dari pernyataan berikut:
Siswa: “saya ulangi lagi setiap langkahnya, lalu menemukan bagian yang salah”

Gambar 2. Agiumentasi Antar Siswa

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai  Aktivitas ini
memperlihatkan bahwa pengalaman autentik, bukan hanya melalui transmisi
informasi satu arah (Lowell & Tagare, 2023).

Integrasi antara pengetahuan baru dan struktur kognitif yang telah dimiliki
siswa memperkuat retensi serta kedalaman pemahaman (Alreshidi, 2023).
Konsep matematika diposisikan sebagai berpikir untuk memecahkan persoalan
nyata, sehingga pembelajaran menjadi relevan dan aplikatif (Inci et al., 2023).
Dalam konteks ini, rekonstruksi makna berlangsung secara aktif melalui
argumentasi antarsiswa, sehingga memungkinkan siswa membangun skema
pengetahuan yang lebih stabil dan terorganisasi. Melalui proses saling
menyampaikan pendapat, memberikan alasan, menyanggah, serta
mempertahankan solusi, siswa tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual,
tetapi juga mengembangkan kemampuan bernalar logis dan menyusun justifikasi
matematis secara sistematis (Francisco, 2022). Peningkatan kemampuan siswa
terlihat dari cara mereka menjelaskan konsep dengan lebih terstruktur,
menghubungkan berbagai bentuk representasi matematika secara tepat,
menggunakan istilah-istilah matematis secara akurat, serta menyampaikan ide
dengan benar sekaligus merevisi pemikiran berdasarkan bukti atau masukan dari
teman sebaya.
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Joyful Learning

Implementasi pembelajaran tidak hanya terjadi pada ranah kognitif, tetapi
juga pada ranah emosional. Iklim kelas yang suportif menciptakan rasa aman
bagi siswa untuk mengembangkan ide, mencoba strategi baru, dan mengakui
kesalahan sebagai bagian dari proses belajar (Sutrina et al., 2025). Kesalahan
tidak diperlakukan sebagai kegagalan, melainkan sebagai sumber refleksi dan
perbaikan. Guru kelas menyampaikan, “"Saya membiarkan diskusi agak ramai
karena di situ mereka sedang berpikir dan saling memberi alasan.” (Wawancara,
Oktober 2025). Pernyataan ini mengindikasikan adanya pergeseran cara pandang
dalam pengelolaan kelas, dari pendekatan yang berorientasi pada kontrol ketat
menuju peran guru sebagai fasilitator dialog dan proses berpikir siswa. Suasana
belajar yang positif mendorong meningkatnya motivasi intrinsik dan partisipasi
aktif siswa (Manongko et al., 2025). Keterlibatan yang muncul bukan semata-
mata karena tuntutan tugas, melainkan karena adanya rasa memiliki terhadap
proses pembelajaran. Dalam kondisi ini, keberanian untuk bereksplorasi dan
berdialog menjadi lebih menonijol.

Gambar 3. Tanya jawab interaksi guru dan siswa

Seperti terlihat pada Gambar 3. Peningkatan kualitas pemahaman siswa
dapat dikaitkan langsung dengan model interaksi ini. Pertukaran tanya jawab
yang intensif menunjukkan bahwa relasi pedagogis yang hangat dan terbuka
berperan sebagai prasyarat bagi berkembangnya pemikiran reflektif. Dalam
konteks joyful learning, suasana kelas yang menyenangkan tidak hanya membuat
siswa merasa nyaman, tetapi juga memperkuat kualitas interaksi kognitif melalui
dukungan emosional yang memadai (Dwi et al., 2025). Hal ini, memungkinkan
siswa untuk lebih aktif mengemukakan ide, mengeksplorasi gagasan dan
mengaitkan konsep secara mendalam. Dengan demikian, joyful learning tidak
sekadar menghadirkan suasana yang menyenangkan, melainkan memperkuat
interaksi kognitif melalui dukungan emosional yang memadai.

Meskipun pendekatan deep learning menunjukkan adanya perubahan
dalam pola hubungan dan komunikasi yang terbangun selama proses
pembelajaran berlangsung, implementasinya menghadapi sejumlah kendala
struktural dan pedagogis. Keterbatasan alokasi waktu dalam kurikulum yang
padat sering kali membatasi ruang refleksi yang memadai. Selain itu,
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heterogenitas kemampuan akademik siswa menuntut strategi pengelolaan kelas
yang lebih kompleks. Ketersediaan media pembelajaran yang terbatas juga
menjadi faktor yang memengaruhi variasi aktivitas belajar. Guru
mengembangkan respons adaptif untuk menjaga keberlanjutan pendekatan ini.
Pembentukan kelompok belajar heterogen memungkinkan terjadinya saling
dukung antarsiswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda (Kurniati, 2024).
Diferensiasi tugas memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan
kapasitasnya. Pemanfaatan sumber belajar sederhana dari lingkungan sekitar
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran tidak sepenuhnya bergantung pada
kelengkapan fasilitas, melainkan pada kreativitas dan reflektivitas guru dalam
merancang pengalaman belajar (Artharina & Handayani, 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik deep learning di kelas
selaras dengan pendekatan konstruktivitas kontemporer yang menegaskan peran
aktif peserta didik dalam membangun pemahaman melalui dialog, refleksi, dan
interaksi sosial (Darling-Hammond et al., 2023). Implementasi pembelajaran
yang terjadi tidak hanya menyentuh metode pengajaran, tetapi juga cara siswa
menafsirkan pengalaman belajar secara reflektif dan kolaboratif. Perkembangan
mindful learning tampak pada meningkatnya kesadaran metakognitif dan
kemampuan regulasi siswa. Hal ini sejalan dengan Pramesti & Suryadi (2025)
serta kajian mutakhir yang menempatkan self-regulated learning sebagai fondasi
pembelajaran yang mendalam dan Dberkelanjutan. Pergeseran dari
ketergantungan pada arahan guru menuju kemandirian berpikir menunjukkan
adanya perubahan dalam kualitas proses kognitif. Sementara itu, meaningful
learning berkembang ketika konsep matematika dikontekstualisasikan dalam
situasi autentik. Studi terbaru menegaskan bahwa pengaitan konsep dengan
pengalaman nyata dapat memperkuat retensi dan transfer pengetahuan
(Coleman et al., 2025). Dalam konteks ini, siswa tidak sekadar mengikuti
prosedur, tetapi juga memahami rasionalitas konseptual di balik strategi
penyelesaian. Dimensi joyful learning menunjukkan pentingnya iklim emosional
yang positif dalam menopang keberlanjutan refleksi. Penelitian neuroedukasi
terbaru menekankan bahwa emosi positif dan rasa aman psikologis berkontribusi
secara signifikan terhadap keterlibatan kognitif yang mendalam (Wang et al.,
2025). Dengan demikian, deep learning dalam penelitian ini tampak sebagai
praktik pedagogis yang adaptif, kontekstual, dan berakar pada sintesis kognitif-
afektif.

Penelitian ini berfokus pada pemetaan implikasi deep learning dalam tiga
fase perkembangan: adaptasi awal, negosiasi pedagogis, dan internalisasi
budaya reflektif. Pendekatan ini memperluas diskusi deep learning yang, dalam
literatur terbaru, lebih banyak menyoroti kompetensi global dan capaian
pembelajaran, tetapi belum secara rinci menguraikan dinamika implementasi
interaksi di kelas (Suci Apriliyani et al., 2025). Model tiga fase yang dihasilkan
menunjukkan bahwa perubahan pembelajaran bersifat gradual dan sistematik,
serta melibatkan rekonstruksi relasi pedagogis antara guru dan siswa (W.
Widyastuti et al., 2025). Temuan ini memperkaya kajian pembelajaran
matematika sekolah dasar dengan menegaskan bahwa implementasi bukan
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sekadar inovasi metode, melainkan perubahan budaya belajar yang terstruktur.
Namun, keterbatasan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini hanya
dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah peserta yang terbatas, sehingga
hasil yang diperoleh belum dapat mewakili konteks yang lebih luas. Lingkup dan
durasi pelaksanaan yang relatif singkat juga belum memungkinkan peneliti
menilai dampak jangka panjangnya terhadap data yang tidak sepenuhnya
terlepas dari situasi dan dinamika interaksi yang berlangsung selama proses
observasi di kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
deep learning dalam pembelajaran matematika di SD Negeri Sampang 1
menghadirkan perubahan pedagogis yang berlangsung perlahan namun
konsisten. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari meningkatnya partisipasi
siswa di kelas, tetapi juga dari perubahan pola interaksi dalam pembelajaran. Jika
sebelumnya pembelajaran cenderung menekankan penyelesaian langkah-
langkah prosedural dan ketepatan jawaban, kini proses belajar lebih diarahkan
pada dialog, refleksi, dan pembentukan pemahaman yang bermakna.

Hasil kajian menunjukkan adanya tiga unsur yang saling menopang dalam
implementasinya, yakni kesadaran belajar, kebermaknaan konsep dan suasana
emosional yang positif. Kesadaran belajar tampak dari tumbuhnya kemampuan
siswa untuk memantau dan mengelola cara berpikirnya. Kebermaknaan konsep
terbangun ketika materi dihubungkan dengan pengalaman konkret, sehingga
matematika dipahami sebagai sarana bernalar. Sementara itu, iklim belajar yang
hangat dan suportif menumbuhkan rasa percaya diri serta dorongan belajar dari
dalam diri siswa.

Ketiganya berkembang melalui tahapan adaptasi, dialog pedagogis, dan
pendalaman reflektif. Meskipun dihadapkan pada keterbatasan waktu, variasi
kemampuan siswa, dan sumber belajar yang terbatas, komitmen guru menjadi
kunci keberlanjutan perubahan. Dengan demikian, pendekatan ini menuntut
pergeseran cara pandang dari sekadar mengajarkan prosedur menjadi
pembangunan budaya belajar yang reflektif, kontekstual, dan berkelanjutan.
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